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ABSTRAK

Di antara anggota masyarakat, ada yang memililifgbertanian (sawah
atau ladang), tetapi tidak mampu mengerjakannyangoiahnya), mungkin
karena sibuk dengan kegiatan lain atau memang tmaka keahlian (skill,
keterampilan) untuk bertani. Sebaliknya, ada jugardara anggota masyarakat
yang tidak mempunyai lahan pertanian tetapi ada akegpuan untuk
mengolahnya. Bentuk sistem pertanian yang dipakeh onasyarakat yang
bermacam-macam sesuai dengan kondisi dan adataissatempat harus sesuai
dengan syari'at Islam. Sama halnya dengan sistatamen di Desa Cikalong
yang kebanyakan mata pencaharian masyarakatnyahadrtani. Cikalong
merupakan Desa yang sebagian besar masyarakatrgerjabgpada sektor
pertanian, ada yang mengolah lahan pertanian s$erdia juga yang
menggarapkan tanahnya pada orang lain yang bidsanali dengan istilah
mapara Akad yang digunakan adalah dengan menggunakan laégdsama
mukhibarah dengan sistem bagi hasil sesuai dengan kesepakstezama
menurut kebiasaan di Desa Cikalong. Bagi hasilkdkan dengan ketentuan
pemilik lahan hanya menanggung lahan dan biayakpagdangkan pihak
penggarap menanggung semua biaya termasuk tenag®agla umumnya,
perjanjian dilakukan secara lisan dan tidak ditkatu kapan batas waktu
berakhirnya perjanjian.

Skripsi ini meneliti bagaimana tinjauan hukum Islaerhadap praktik
penggarapan lahan sawah di Desa Cikalong dan bagaitmjauan hukum Islam
terhadap praktik bagi hasil dan berakhirnya peigangalam penggarapan lahan
sawah di Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabuap@tamis.

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunaketode penelitian
lapangan field research yaitu dengan terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data yang diinginkan. Tujuan penelitiapangan adalah untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakaraylaan praktik penggarapan
lahan sawah yang terjadi di Desa Cikalong Kecam&m@mamulih Kabupaten
Ciamis. Adapun pendekatan yang dilakukan adaladgdetan normatif dan sifat
penelitiannya bersifatdeskriptif-analitik yaitu penelitian yang bertujuan
memberikan gambaran tentang suatu gejala dan kemutilakukan analisa
terhadap gambaran tersebut, serta menggunakéndan teori akad sebagai
analisa. Metode pengumpulan datanya dengan menkgumaetode wawancara
dan dokumentasi.

Setelah dilakukan penelitian, sistemaparoyang dilaksanakan di Desa
Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis, jitsihat dari segi
perjanjian sudah sesuai dengan kaidah hukum Iskdam dari segi akad
muklzbarah jika dilihat dari pelaksanaan bagi hasil dan da&gisberakhirnya
perjanjian (akad) di Desa Cikalong tidak bertenéandengan hukum Islam.
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‘em
‘en
w
ha
apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

I ditulis
ditulis
C. Ta’' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis T
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Agamg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dega@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta baca&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

:
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fagtkakrah dan dammah
ditulis t atau h.

ditulis

!
:

Vii



D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggikan huruf “I”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkauaf | (el) nya.

ditulis
ditulis

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis




MOTTO

Jangan menyerah dalam mencoba sesuatu, sebelum
kamu tahu hasil akhirnya... karena di balik proses

itu kita belajar...

“Dan janganlah kamu bersikap lemah dan jangan

(pula) bersedih hati.”
(9S. Ali Tmran: 139)

“Barang siapa bersungguh-sunngguh, sesungguhnya
kesungguhannya itu adalah untuk dirinya sendiri”

(9S. Al-Ankabut (29): 6)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber dayati hyang dilakukan
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahanimdkstri, atau sumber energi,
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Sebadesar penduduk Indonesia
hidup dari hasil bercocok tanam atau petani. Pamamerupakan sektor yang
memegang peranan penting dalam kesejahteraan péndodonesia. Di antara
anggota masyarakat, ada yang memiliki lahan pema(awah atau ladang), tetapi
tidak mampu mengerjakannya (mengolahnya), mungkameria sibuk dengan
kegiatan lain atau memang tidak punya keahlianl(¥aterampilan) untuk bertani.
Sebaliknya, ada juga di antara anggota masyarakag yidak mempunyai lahan
pertanian tetapi ada kemampuan untuk mengolahnya.

Setelah melihat kenyataan ini dalam masyarakat, amp&milik lahan
pertanian menyerahkan lahannya kepada penggara dittnami hingga kedua
belah pihak saling menguntungkan. Dengan demik&sg tolong-menolong, saling
memperdulikan akan tumbuh dan berkembang dalam araist’ Pendapat ini

sesuai dengan firman Allah:

! Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (figh muamatatt. ke-2 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), him. 271.
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Melalui ayat ini, Allah SWT menyuruh umat-Nya unts&ling membantu
satu sama lain, serta tolong-menolong dalam meadgenj kebaikan/kebajikan
dan ketaqwaan. Sebaliknya, Allah melarang kita kirsaling menolong dalam
melakukan perbuatan dosa dan pelanggaran. Salahbsatuk kongkrit dari
tolong-menolong adalah dengan melakukan transakbiab dalam pemenuhan
kebutuhan hidupnya manusia tidak dapat melakukarsgmdiri, melainkan
membutuhkan pertolongan orang lain. Dalam transgésg dilakukan sesama
manusia dibutuhkan sebuah kesepakatan, dan kesapd&esebut salah satunya

diwujudkan dalam bentuk perikatan.

Setiap perikatan (transaksi) yang dilakukan oleh gihak atau lebih.
Tidak boleh menyimpang dan harus sejalan dengaenkistk syari’at. Tidak
boleh ada kesepakatan untuk menipu orang’IBiegitu juga dalam pertanian,
bentuk sistem pertanian yang dipakai oleh masyanatag bermacam-macam
sesuai dengan kondisi dan adat istiadat setempas Is®@suai dengan syari’at
Islam. Sama halnya dengan sistem pertanian di Bésdong yang kebanyakan

mata pencaharian masyarakatnya adalah bertani.

> Al-M aidah (5) : 2.

% Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam him. 101.



Cikalong merupakan salah satu desa di Kecamatambith Kabupaten
Ciamis. Bentuk pengolahan lahan pertanian yang kaegenakan yakni sistem
bagi hasil, yang biasa disebmiapara Sistem tersebut adalah suatu jenis kerja
sama antara penggarap dengan pemilik lahan, di maemilik lahan
menyerahkan lahan pertanian untuk digarap oletkgleaggarap. Dalam hal ini,
penggarap menerima lahan tersebut untuk digaragadekonsekuensi hasil yang

dicapai.

Dalam bagi hasil, pemilik lahan dan penggarap medak perjanjian
terlebih dahulu. Di dalam perjanjian tersebut dit&an kapan penggarap dapat
memulai melakukan penggarapan lahan tersebut, ndalam perjanjian tersebut
tidak ditentukan kapan waktu berakhirnya penggarapshak penggarap boleh
melakukan penggarapan sampai kapanpun selama pepggesih sanggup
untuk menggarap lahan tersebut. Dalam perjanjian tamaman yang biasa
ditanam yaitu padi. Bagi hasil panen tersebut ditak sesuai dengan kebiasaan
di Desa Cikalong yakni 50% untuk penggarap dan G@%k pemilik lahan pada
saat selesai pane@alam masa pengolahan atau penggarapan lahan ipertan
pihak pemilik lahan hanya menyerahkan lahan dan lvagar pajak dan pihak
penggarap berkewajiban dalam mengurusi masalalofadran lahan, pengairan,
pemeliharaan tanaman dan biaya operasionalnya. kUbthit dan pupuk
diusahakan oleh pihak penggarap selama masa papggalahan berlangsung.

Pada saat panen, biaya bibit dan pupuk akan ddhilmmtuk ditanggung bersama.



Perjanjian bagi hasil yang dilakukan kedua bel&akplakni secara lisan saja dan

tanpa adanya saksi.

Berdasarkan pemaparan di atas, ada dua hal yangdneermasalahan.
Pertama, bagi hasil pada lahan sawah dengan katememilik lahan hanya
menanggung biaya pajak dan pupuk saat selesai paadangkan pihak
penggarap menanggung semua biaya termasuk tenag&®sdua, dalam

perjanjian tersebut tidak ditentukan batas wakralkigrnya perjanjian.

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, penyusutarikeruntuk
mengadakan kajian dalam bentuk skripsi yang befjddinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Penggarapan Sawah Di Desa Cikdf@mgamatan Sidamulih

Kabupaten Ciamis”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapatmdskan beberapa
permasalahan yaitu :
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktikggarapan sawah di
Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem lwagjl dan berakhirnya
perjanjian yang diterapkan dalam penggarapan saivaBesa Cikalong

Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atadka mujuan
penelitian ini adalah :

a. Mengetahui tinjauan hukum Islam dalam praktik pemggan sawah di
Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis?

b. Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhgwlaktik bagi hasil
dan berakhirnya perjanjian yang dilaksanakan di aDdSikalong
Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis.

2. Kegunaan penelitian

a. Untuk menambah wawasan bagi dunia muamalat, seeimperkaya
khazanah penelitian lapangan yang berkaitan defiighrmuamalat.

b. Untuk menambah wawasan, bagi masyarakat umum dasug&hya bagi
masyarakat Desa Cikalong serta penyusun tentanglijgem lapangan

yang berkaitan dengan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan yang dilakukan penyusun, adardpebekripsi yang
membahas tentang praktik bagi hasil diantaranydahdskripsi Nofal Mustagim
tentang “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam TerhadagiB#asil Tangkapan Ikan Pada
Perahu Nelayan Jenis ‘Arad Bundes’ di Desa Asemupyecamatan Taman

Kabupaten Pemalang” yang lebih menitik beratkanap@iauan sosiologi hukum



Islam terhadap penerapan sistem bagi hasil danefeEsayan masalah pada perahu
nelayan jenisrad bundes.

Penelitian yang dilakukan oleh Barokah HasanahatentTinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil Pengolahan LaBawah di Desa Pasirgeulis
Kecamatan Padaherang Kabupaten Ciamis” yang mskglatentang pelaksanaan
akad kerjasama bagi hasil lahan sawah dengan uWetenpemilik lahan tidak
memberikan biaya apapun dan tidak menanggung kegiegoun, baik itu pupuk, bibit,
maupun biaya-biaya lainnya. Namun pemilik lahan dagatkan bagian separuh dari
hasil panen.

Skripsi Ubaidilah tentang “Tinjauan Hukum Islam Aadap Pelaksanaan
Bagi Hasil Pertanian (Studi Kasus Di Desa Wanak&glupaten Cirebon)”. Skripsi
ini membahas mengenai pandangan Hukum Islam tgshkolasep bagi hasil dan
bagaimana praktik sistem bagi hésil.

Penelitian yang dilakukan oleh Lara Harnita tentahigjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Pengolahan Lahan Pertanian dingokelabu, Nagari Simpang

Tonang, Sumatera Barat”. Skripsi ini membahas tentaewa menyewa lahan

* Nofal Mustagim, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islamhiadap bagi hasil tangkapan ikan pada
perahu nelayan jenis ‘Arad Bundes’ di Desa Asemdgydecamatan Taman Kabupaten Pemalang”.
(Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan KalijagapYakarta, 2011¥kripsitidak diterbitkan.

® Barokah Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadagktikr Bagi Hasil Pengolahan lahan
Sawah di Desa Pasirgeulis Kecamatan Padaherang&i@mCiamis”. (Fakultas Syari'ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2018kripsitidak diterbitkan.

® Ubaidilah, “Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Pelaksan Bagi Hasil Pertanian (Studi
Kasus Di Desa Wanakaya Kabupaten Cirebon)”. (Fakutyari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga:
Yogyakarta, 2003¥kripsitidak diterbitkan.



pertanian dan upah sewa menyewa tersebut beruplaplaagn serta membahas
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pengdkthempertanian terseblt.
Berdasarkan hasil telaah pustaka di atas, ada jangpir sama dengan
penelitian yang akan penyusun susun, tetapi jikhadidari tinjauan hukum Islam
dalam penggarapan sawah, belum ada yang mengabyekmya, yaitu sistem bagi
hasil penggarapan lahan sawah di Desa Cikalongardakam permasalahan yang

muncul juga berbeda dan mempunyai karakteristgetatiri.

E. Kerangka Teoretik

Harta merupakan komponen pokok dalam kehidupan sanDengan harta,
manusia bisa memenuhi kebutuhannya, baik yangféereateri ataupun immateri.
Dalam kerangka memenuhi kebutuhan tersebut, t&fadaubungan horizontal
antarmanusia, karena pada dasarnya tidak ada mayaisg sempurna dan dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri, tetapi saling meufitkatn dan terkait dengan
manusia lainnyd.Dalam konteks tersebut, harta hadir sebagai dingelsaksi, harta
bisa dijadikan sebagai objek dalam transaksi jedl-likontrak kerja sama, sewa-
menyewa atau transaksi ekonomi lainnya seperémistagi hasil penggarapan lahan

pertanian yang terjadi di Desa Cikalong KecamaidarSulih Kabupaten Ciamis.

" Lara Harnita, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pkalengolahan lahan Pertanian di
Jorong Kelabu, Nagari Simpang Tonang, SumateratB#Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga: Yogyakarta, 2013kripsitidak diterbitkan.

8 Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalatcet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 18.



Pada umumnya, sistem bagi hasil yang dipakai d&tja sama penggarapan
lahan pertanian itu melibatkan dua pihak yaitu ipamilik lahan dan penggarap,
dimana pelaksanaannya dilakukan dengan kesepakmesama sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati. Pelaksanaannsifiagi hasil di kalangan petani
yang ada di pedesaan, sebenarnya tidak hanya didasak memenuhi kebutuhan
secara material saja berupa keuntungan tapi jubagsae perekat komunikasi dan
kekerabatan mereka.

Praktik pemberian imbalan atas jasa seseorang ly@mggarap tanah orang
lain, dalam hukum Islam cenderung pada prakiikzira’ah ( 4=_) » ) dan praktik
mukhizbarah (:_+5<). Bentuk kerja samauzira’ah adalah kerja sama antara pemilik
lahan dan penggarap dengan bagi hasil yang jumdahmgnurut kesepakatan
bersama, sedangkan benih (bibit) tanaman berasiapemilik lahan® Kerja sama
mukhibarah adalah bentuk kerja sama antara pemilik lahanp#anggarap dengan
perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara pkrahan dan penggarap menurut
kesepakatan bersama, sedangkan biaya, dan beniarnyahak penggarafS.

Persamaan antamauzra’ah dan mukhibarah terjadi pada peristiwa yang
sama, yaitu pemilik lahan menyerahkan lahannyadepsang lain untuk dikelola.

Perbedaannya adalah pada modal bila modal beragapehgelola atau penggarap

° Abdul Rahman Ghazaly dkkEjgh Muamalatcet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2010), him. 115.

9bid., him. 117.



disebut mukhibarah, dan bila modal dikeluarkan dari pemilik tanahsetiut

muzra’ah.'!

Muzira’ah danmukhibarah adalah bagian dari muamalah. Muamalah adalah
pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan p&budalam hubungannya
dengan orang lain. Sedangkan kaidah hukum yang ah@nd¢pubungan hak dan
kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebutihuknuamalati? Prinsip-prinsip
hukum Islam dalam muamalat, yaitu:

1. Pada dasarnya, segala bentuk muamalat adalah mkdmakgli yang ditentukan
lain oleh Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Prinsip imngandung arti bahwa hukum
Islam memberi kesempatan luas perkembangan beragnknmthcam muamalat
baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidyarakat.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa amelugng unsur-unsur paksaan,
maksudnya adalah kebebasan para pihak untuk bedakelalam melakukan
transaksi muamalat selalu diperhatikan. Jika adkasi pemaksaan dalam akad
muamalat maka akad tersebut dianggap tidak sah.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mengleian manfaat dan
menghindarkan madharat dalam hidup masyarakatsiprini memperingatkan

bahwa sesuatu bentuk muamalat dilakukan atas dasatimbangan

> Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullgfikih Muamalah cet. ke-1 (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), him. 215.

12 Akhmad Azhar BasyjrAsas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata 13)aedisi revisi
(Yogyakarta: Ull, 1993), him. 7.

13 bid., him. 10-11.
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mendatangkan manfaat dan menghindari madharat dhidop masyarakat,
dengan akibat bahwa segala bentuk muamalat yanguisaterkehidupan
masyarakat tidak dibenarkan. Misalnya berdagankpti&ie, ganja, penjudian dan
sebagainya.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadmenghindari unsur-

unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesamgalam kesempitan.

Dalam bermuamalat tersebut, terdapat kebiasaarketantuan yang berlaku
umum dan telah dikenal di kalangan masyarakat yhseput adat kebiasaaturf).
‘Urf ( <_e) adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyardéat merupakan
kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkat@ampun perbuatat ‘Urf
terbagi menjadi dua macam, yaituf sahih ( > <ae) dan‘urf fasid (a=lé < e).
‘Urf Sahih adalah adat kebiasaan yang dilakukan oleh oraaggorang tidak
bertentangan dengan dalil syarak, tidak menghalaligang haram dan tidak
membatalkan yang wajib. Misalnya, adat kebiasaay yeerlaku dalam pembayaran
mahar, secara kontan atau hutang, adat kebiasaaangeyang melamar seorang
wanita dengan memberikan sesuatu sebagai hadi&ban lmebagai mahar, dan lain
sebagainya. Adaputurf fasid adalah adat kebiasaan yang dilakukan oleh orang-
orang, berlawanan dengan ketentuan syari’at karembawa kepada menghalalkan
yang haram atau membatalkan yang wajib. Misalnygakaan-kebiasaan dalam akad

perjanjian yang bersifat riba, kebiasaan-kebiasdalam mencari dana dengan

* Kamal Muchtar dkk.Ushul Figh Jilid 1(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 146.
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mengadakan macam-macam kupon berhadiah, menaaik ppagil penjudian dan lain
sebagainyad>
Untuk dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islamakariurf harus
memenuhi beberapa syarat sebagai béftkut
1. ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum maupurgyaersifat perbuatan
dan ucapan) berlaku secara umum.
2. ‘'Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang dikatapkan hukumnya itu
muncul.
3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkaandaluatu transaksi.
4. 'Urf tidak bertentangan dengargna
Adat istiadat ataturf yang tidak bertentangan dengan ketentuan syarait dap
dikokohkan tetap berlaku bagi masyarakat yang mewygiuadat istiadat tersebut.
Oleh karenanya bagi umat Islam, hukum adat setemzaih dapat dipandang
berlaku, selagi tidak bertentangan dengan ketentwan Al-Qur'an dan Sunnah

Rasul*’

!> Mukhtar Yahya dan Fatchur Rahm&@asar-dasar Pembinaan Hukum Figh-Islacet. ke-
3 (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), him. 110.

'8 Nasrun HaroerJshul Figh 1 cet. ke-1 (Ciputat: Logos Publishing House, 1996).143-
144.

" Akhmad Azhar BasyjrAsas-asas Hukum Mu’amalat him. 4.
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F. Metode Pendlitian
Penelitian adalah suatu penyelidikan yang terosgesni Penelitian bertujuan
untuk mengubah kesimpulan-kesimpulan yang telaéridif, ataupun mengubah
dalil-dalil dengan adanya aplikasi baru dari ddéli tersebut. Dari itu, penelitian
dapat diartikan sebagai pencarian pengetahuan dambgrian arti yang terus-
menerus terhadap sesuatu. Penelitian juga merugskaobaan yang hati-hati dan
kritis untuk menemukan sesuatu yang b&tuntuk memperoleh sesuatu yang baru
dan untuk memperoleh kajian yang dapat dipertangjgwabkan secara ilmiah,
maka metode yang digunakan dalam penyusunan skriggialah sebagai berikut:
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian adalah penelitian
lapangan field research yaitu dengan terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data yang diinginkan. Tujuan peneliteangan adalah untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakdtepdaan praktik
penggarapan lahan sawah yang terjadi di Desa Qigalfecamatan
Sidamulih Kabupaten Ciamis, dan interaksi lingkungaiatu unit sosial:
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat dieD@skalong.
2. Sifat Pendlitian
Sifat penelitian yang penulis gunakan dalam penyasiskripsi ini adalah
penelitian deskriptif-analitik yaitu penelitian yang digunakan untuk

mengungkapkan, menggambarkan dan menguraikan soasalah secara

8 Moh. Nadzir Metode Penelitiancet. ke-7 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hif. 1
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obyektif dari obyek yang diselidiki terseb®enelitian deskriptif ini bertujuan
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisanraesiatematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat séahungan antar fenomena
yang diselidiki*® Penelitian ini menilai permasalahan mengenai pela&kan
praktik penggarapan lahan sawah di Desa Cikalongaiatan Sidamulih
Kabupaten Ciamis, untuk selanjutnya dianalisis dangteori-teori
mukhibarah, kemudian menilai hasil penelitian tersebut apagkesuai atau

tidak menurut tinjauan hukum Islam.

. Pendekatan M asalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelinanadalah
pendekatamormatif yaitu dengan meneliti apakah praktik penggaraphana
sawah di Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabup&@&amis sudah
sesuai dengan transaksi muamalah terutama dalaktikprbagi hasil
penggarapan lahan sawah. Di samping itu, jugaatildari sudut pandang
sosial budaya serta tradisi yang ada dalam mastasekempat, yang dalam

istilah penetapan hukum Islam dikenal dengeah

. Teknik Pengumpulan data
Dalam memperoleh dan mengumpulkan data, langkajk#dm yang

dilakukan adalah:

19 Moh. Nadzir,Metode Penelitian., him. 54
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a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalgapgatan
langsung atau peninjauan secara cermat dan langfulagangan atau
lokasi penelitian. Observasi yang digunakan dalamefitian ini adalah
observasi tanpa partisipasi yaitu penyusun tidakb&t langsung pada
obyek yang diteliti.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan unjulin
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatagka antara
pewawancara dengan respond&Bbalam hal ini penyusun mewawancarai
para pihak yang terlibat dalam akad bagi hasil gargpan lahan ini,
yaitu pemilik lahan sebanyak enam orang dan piteiggarap sebanyak
tujuh orang, serta pihak-pihak lain yang terkaitada mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini depgparat Desa
(sekretaris Desa) dan tokoh agama.

Teknik wawancara dalam penelitian ini  menggunakasknik
wawancara tidak terstruktur atau tidak terencaeer interviey; dalam
artian penyusun tidak terlebih dahulu mempersiapkaitar pertanyaan
yang akan diajukan kepada responden, tetapi penyukanya

mempersiapkan pokok-pokok pertanyaan, agar peajeldari responden

Dbid., him. 193-194.
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didapat lebih mendalam tentang pelaksamaaparotanpa harus terpaku

kepada jawaban-jawaban singkat saja.

5. Sumber Data
a. Sumber data primer diperoleh dari data-data yapgrdieh langsung di
lapangan yaitu selama penyusun mengadakan penadlitiaesa Cikalong
Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis.
b. Sumber data sekunder diperoleh dari karya-karytali®ryang berkaitan
dengan kerjasama pengolahan lahan pertanian yaegotéh dari buku,

jurnal, artikel, skripsi maupun sumber dari intéreecara online.

6. AnalisisData
Setelah diperoleh data-data di lapangan melalwelfim yang dilakukan
diperlukan suatu analisis data untuk mengambil nkpslan dari data-data
yang diperoleh. Adapun metode analisis yang digamadalah dengan cara
berfikir deduktif yaitu sebuah analisis yang bekatiglari pengetahuan yang
bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuaruion untuk menilai suatu

kejadian yang lebih khusus.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakakok-pokok bahasan
secara sistematis yang terdiri dari lima bab dap-tiap bab terdiri dari sub-sub
sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahgaaerdiri dari pendahuluan,
pembahasan dan penutup sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan untuk nmeagaskripsi secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari beberapa subtuygertama, mengenai latar
belakang masalah. Kedua, pokok masalah yang meanpaénegasan terhadap apa
yang terkandung dalam latar belakang masalah. &etigjuan dan kegunaan
penelitian yang akan dicapai dan kegunaan mantaeg diharapkan tercapai dalam
penelitian ini. Keempat, telaah pustaka sebagaelpsaran terhadap literatur yang
telah ada sebelumnya dan kaitannya dengan objeklifi@m Kelima, kerangka
teoretik menyangkut pola pikir atau kerangka barfikang digunakan dalam
memecahkan masalah. Keenam, metode penelitian @epepjelasan langkah-
langkah yang sudah ditempuh dalam mengumpulkamagrganalisis data. Ketujuh,
sistematika pembahasan sebagai upaya yang menggistean penyusunan skripsi.

Pembahasan terdapat dalam bab kedua, ketiga darpéee

Bab kedua menjelaskan secara teoritis mengenaitésor untuk membantu
memecahkan masalah dalam skripsi ini. Dalam balué&kedi diuraikan mengenai
tinjauan umum hukum Islam tentang bagi hasil, deriggberapa sub sebagai berikut:

pengertian akad, pengertian akatukhibarah dasar hukum akadnukhibarah,
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syarat-syarat dan rukun-rukun akadikhibarah kemudian teoriurf sebagai alat
analisis dalam penelitian ini.

Bab ketiga mengulas bagaimana pelaksanaan badi diaBiesa Cikalong
Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis. Dalam balpeniyusun mendeskripsikan
geografis dan demografi wilayah, pelaksanaan peagga lahan yang berisi tentang
pelaksanaan penggarapan lahan pertanian dan pedaksbhagi hasil.

Bab keempat adalah inti dari pembahasan, dalamnibalpaparkan analisis
hukum Islam terhadap penerapan pelaksanaan bagpbaggarapan lahan sawah di
Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabupaten CiaResbahasan dalam bab ini
meliputi analisis pelaksanaan akad, hak dan keemjjara pihak, cara pembagian
hasil dan berakhirnya akad.

Bab kelima merupakan penutup. Bab ini berisi kesilaup penelitian dan
saran-saran dari penelitian ini. Kesimpulan ditulisuk menyimpulkan hasil analisis
dalam bab keempat sekaligus menjawab pertanyaamdaimusan masalah bab
pertama. Saran-saran juga diperlukan untuk mendrerikasukan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini.

Selain itu, dalam penyusunan skripsi ini penyusugajmenyertakan daftar
pustaka dan beberapa lampiran yang dirasa pedmdalelaporkan dan menganalisis

hasil penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis hasil dari penelitian terkait praktik bagi hasil
penggarapan lahan sawah di Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabupaten
Ciamis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa praktik kerjasama bagi hasil di
Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran, dilihat dari
segi pelaksanaan perjanjian adalah pelaksanaan perjanjian yang dilaksanakan
oleh pihak pemilik lahan dan pihak penggarap di Desa Cikalong jika dilihat
dari rukun dan syarat akad ini dapat dikatakan sah dan sudah sesuai dan tidak
bertentangan dengan gjaran Islam. Kesepakatan antara hak dan kewajiban
yang antara pihak pemilik lahan dan penggarap tidak ada rasa saling terpaksa
dalam melakukan perjanjian penggarapan lahan tersebut. Pelaksanaan maparo
tersebut dilakukan dengan mengikuti adat kebiasaan setempat, yang dalam
hukum Islam dikenal dengan istilah ‘urf.

Analisis dari segi sistem bagi hasil dan dari segi berakhirnya akad. Dalam
praktik bagi hasil di Desa Cikalong merupakan akad mukhibarah. Sistem
pembagian bagi hasil penggarapan lahan sawah yang dilaksanakan di Desa
Cikalong sesuai dengan kesepakatan bersama antar kedua belah pihak, dan
praktik ini tidak bertentangan dengan hukum Islam. Dikarenakan dalam akad
mukhibarah, pihak penggaraplah yang seharusnya menanggung biaya selama
penggarapan. Dalam praktik penggarapan di Desa Cikalong, pihak pemilik

lahanpun ikut menanggung biaya benih dan pupuk yang merupakan

73
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tanggungan bersama. Di sini, terlihat bahwa pemilik lahan ikut membantu
pihak penggarap yang dirasa telah banyak mengeluarkan biaya. Dan hal ini
juga merupakan kebiasaan atau adat yang telah berjalan lama di Desa
Cikalong.

Berdasarkan alasan-alasan berakhirnya akad yang terjadi di Desa Cikalong,
maka akad maparotersebut telah memenuhi kriteria berakhirnya akad. Di sini,
pihak penggarap atau pihak pemilik lahan tidak serta merta melakukan
pembatalan pada saat pertengahan panen, atau pada saat akad mash
berlangsung. Karena akad ini berakhir pada saat panen setelah tujuan akad
terpenuhi, maka akad mukhibarahjika dilihat dari segi berakhirnya perjanjian

(akad) di Desa Cikalong tidak bertentangan dengan hukum Islam.

B. Saran-saran
Berkenaan dengan kerja sama bagi hasil pengolahan sawah di Desa
Cikalong Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis tersebut penyusun
menyarankan:
1. Dalam hal perjanjian kerja hendaknya dilakukan secaratertulis.
2. Perjanjian hendaknya jelas tentang maksud dan isinya serta ditentukan
batas waktu berakhirnya perjanjian.
3. Sebaiknya dalam hal penanggungan biaya benih dan pupuk tidak selalu di

tanggung pihak penggarap selama pelaksanaan penggarapan.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN ISTILAH BAHASA ARAB

No

Him

No.Cat.
kaki

Terjemahan

BAB 1

2

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengenjpka
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakw

kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nyal.

BAB Il

25

14

Menggarap tanah dengan apa yang dikeluadiai
tanah tersebut.

26

15

Seorang pekerja menyewa tanah dengan ap@g
dikeluarkan dari tanah tersebut

26

16

Sesungguhnya pemilik hanya menyerahkan ht
kepada pekerja dan modal dari pengelola.

26

17

Pekerja mengelola tanah dengan sebagianyapg
dihasilkan darinya dan modal dari pemilik tanah

27

19

alah

ya

ana

Telah menceritakan kepada kami Musaddadh tel
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari
‘Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya

Nafi' dari Ibnu ‘Umar radliallahu ‘anhuma berkakéabi

shallallahu ‘alaihi wasallam memperkerjakan orang

untuk memanfaatkan tanah Khaibar dengan keter

tuan

separuh dari hasilnya berupa buah yang mereka tanam

atau sayuran untuk pekerja.

36

33

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjgkng
makruf, serta jangan pedulikan orang-orang yangho

36

34

Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum musliadalah
baik di sisi Allah, dan sesuatu yang mereka nilauk
maka ia buruk di sisi Allah.

BAB IV

60

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kaak t

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah
barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebal

ada
gian

kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.

dan
Dan



janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yangikkam

kerjakan.

10

67

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlamuk

saling memakan harta sesamamu dengan jalan
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan Y
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.

11

68

11

Kecuali oran-orang musyrik yang telah mengadal
perjanjian dengan kamu dan mereka tidak sediki
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mer
membantu seorang pun yang memusuhi kamu, 1
terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai b
waktunya. Sungguh Allah menyukai orang-orang Y|
bertakwa.

yang
ang

pun
cka
naka
atas
ang

12

69

12

Maka selama mereka berlaku jujur terhada
hendaklah kamu berlaku jujur (pula) terhadap mer
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang bertakw

bm
eka
a.

13

69

13

Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan

(terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, an
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka der
cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak menyukai or
yang berkhianat.

nak
gan
an




LAMPIRAN I
BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

Imam Syafi'i

Abt ‘Abdullah Muhammad bin Ids al-Shafi'i atau Muhammad bin Idris
asy-Syafi'i yang akrab dipanggil Imam Syafi'i (Ga#2alestina, 150 H / 767 —
Fusthat, Mesir 204H / 819M) adalah seorang mufsabeSunni Islam dan juga
pendiri mazhab Syafi'i. Imam Syafi'i juga tergolohkgrabat dari Rasulullah, ia
termasuk dalam Bani Muththalib, yaitu keturunan d&Muththalib, saudara dari
Hasyim, yang merupakan kakek Muhammad. Saat usi@t@@h, Imam Syafi'i
pergi ke Madinah untuk berguru kepada ulama besatr i, Imam Malik. Dua
tahun kemudian, ia juga pergi ke Irak, untuk bemgpada murid-murid Imam
Hanafi di sana. Imam Syafii mempunyai dua dasabdma untuk Mazhab
Syalfi’'i. Yang pertama namanya Qaulun Qadim dan @adadid.

Imam Hambali

Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bianHdal bin Hilal bin
Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullddin Anas bin ‘Auf bin
Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'lakadz-Dzuhli asy-Syaibaniy.
Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi pada diar Nin Ma‘d bin ‘Adnan.
Yang berarti bertemu nasab pula dengan nabi Ibrakétika beliau masih dalam
kandungan, orang tua beliau pindah dari kota Matempat tinggal sang ayah,
ke kota Baghdad. Di kota itu beliau dilahirkan, afya pada bulan Rabi‘ul
Awwal -menurut pendapat yang paling masyhur- tatfid H.

Imam Ahmad tertarik untuk menulis hadits pada tahv® saat berumur
16 tahun. Beliau terus berada di kota Baghdad mmehtjehadits dari syaikh-
syaikh hadits kota itu hingga tahun 186. Beliauakekan mulazamah kepada
syaikhnya, Hasyim bin Basyir bin Abu Hazim al-Whsjt hingga syaikhnya
tersebut wafat tahun 183. Disebutkan oleh putraabdlahwa beliau mengambil
hadits dari Hasyim sekitar tiga ratus ribu haditsit

Imam Bukhari

Imam Bukhari (semoga Allah merahmatinya) lahir diukBara,
Uzbekistan, Asia Tengah. Nama lengkapnya adalah Atdullah Muhammad
bin Ismail bin lbrahim bin Al-Mughirah bin Badrdiah Al-Ju’fiy Al Bukhari,
namun beliau lebih dikenal dengan nama BukhariiaBdhhir pada hari Jumat,
tepatnya pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli )0 Kakeknya bernama
Bardizbeh, turunan Persi yang masih beragama Zmroafapi orangtuanya,
Mughoerah, telah memeluk Islam di bawah asuhan ahan el-Jafiy.
Sebenarnya masa kecil Imam Bukhari penuh denganhla@ipan. Di samping
menjadi anak yatim, juga tidak dapat melihat kafema (tidak lama setelah lahir,
beliau kehilangan penglihatannya tersebut). Ibusgaantiasa berusaha dan



berdo’a untuk kesembuhan beliau. Alhamdulillah,g#emizin dan karunia Allah,
menjelang usia 10 tahun matanya sembuh secara total

Suatu ketika penduduk Samarkand mengirim suratdeepraam Bukhari.
Isinya, meminta dirinya agar menetap di negeri(amarkand). la pun pergi
memenuhi permohonan mereka. Ketika perjalanannyaaiadi Khartand, sebuah
desa kecil terletak dua farsakh (sekitar 10 Km)ekeh Samarkand, ia singgah
terlebih dahulu untuk mengunjungi beberapa famédlinfjlamun disana beliau
jatuh sakit selama beberapa hari. Dan Akhirnya nggdl pada tanggal 31
Agustus 870 M (256 H) pada malam Idul Fitri dalasiau62 tahun kurang 13
hari. Beliau dimakamkan selepas Shalat Dzuhur pdde Raya Idul Fitri.
Sebelum meninggal dunia, ia berpesan bahwa jikainggal nanti jenazahnya
agar dikafani tiga helai kain, tanpa baju dalam tidak memakai sorban. Pesan
itu dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat seterBeliau meninggal tanpa
meninggalkan seorang anakpun.

Imam Muslim

Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202atdu 817 M. Imam
Muslim bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim birHajjaj bin Muslim
bin Kausyaz al Qusyairi an Naisaburi. Naisabur,gy@ekarang ini termasuk
wilayah Rusia, dalam sejarah Islam kala itu terrkakalam sebutaMaa Wara’'a
an Nahr artinya daerah-daerah yang terletak di sekitang8u Jihun di
Uzbekistan, Asia Tengah. Pada masa Dinasti Sambakigabur menjadi pusat
pemerintahan dan perdagangan selama lebih kurabgatin. Seperti halnya
Baghdad di abad pertengahan, Naisabur, juga Bukfiata kelahiran Imam
Bukhari) sebagai salah satu kota ilmu dan pusatdadran di kawasan Asia
Tengah. Di sini pula bermukim banyak ulama besaanh Muslim wafat pada
Ahad sore, pada tanggal 24 Rajab 261 H. Semoga AM/T merahmatinya,
mengampuni segala kesalahannya, serta menggolamgkde dalam golongan
orang-orang yang sholeh.

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di Jkad Desember
1975. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh daal digh, tafsir, hadis, dan
ilmu kalam. Ayahnya, Teungku Qadhi Chik Maharajanigleubumi Husein ibn
Muhammad Su'ud, adalah seorang ulama terkenal dnpkagnya dan
mempunyai sebuah pesantren (meunasah). lbunyanberfiaungku Amrah binti
Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, putseorang Qadhi
Kesultanan Aceh ketika itu. Menurut silsilah, Hasish-Shiddieqy adalah
keturunan Abu Bakar ash-Shiddieq (573-13 H/634 khalifah pertama. la
sebagai generasi ke-37 dari khalifah tersebut rattaek gelar ash-Shiddieqy di
belakang namanya.



Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantrenjk nayahnya.
Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi berbagaitddari satu kota ke kota
lain. Pengetahuan bahasa Arabnya diperoleh dakhSylethammad ibn Salim al-
Kalali, seorang ulama berkebangsaan Arab. Padant&aBae6, ia berangkat ke
Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasdrsydd, sebuah organisasi
keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahmad Soo(&&%4-1943), ulama yang
berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modetika itu. Di sini ia
mengambil pelajaran takhassus (spesialisasi) ddbiaang pendidikan dan
bahasa. Pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahufirsfad dan Ahmad Soorkati
inilah yang ikut berperan dalam membentuk pemikiyanyang modern sehingga,
setelah kembali ke Aceh. Hasbi ash-Shiddieqy lamgsbergabung dalam
keanggotaan organisasi Muhammadiyah.

Dalam karir akademiknya, menjelang wafat, mempérdiga gelar Doctor
Honoris Causa karena jasa-jasanya terhadap perkgaubaPerguruan Tinggi
Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan keislamanndbnesia. Satu
diperoleh dari Universitas Islam Bandung (UNISBA3dp tanggal 22 Maret
1975, dan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ptateggal 29 Oktober 1975.

Pada tanggal 9 Desember 1975, setelah beberapanéarasuki karantina haji,
dalam rangka menunaikan ibadah haji, beliau benguka rahmatullah, dan jasad
beliau dimakamkan di pemakaman keluarga IAIN Ciputkarta. Pada upacara
pelepasan jenazah almarhum, turut memberi samtaltaarhum Buya Hamka,
dan pada saat pemakaman beliau dilepas oleh almavhu Moh. Rum. Naskah
terakhir yang beliau selesaikan adalah Pedoman y#ejg kini telah banyak
beredar di masyarakat luas.

Syekh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili

Seorang ulama fikih kontemporer peringkat duniamiRean fikinnya
menyebar ke seluruh dunia Islam melalui kitab-kii&lhnya, terutama kitabnya
yang berjudulal-Fikih al-Islami wa Adillatuh. Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, DwgiosSyria pada 6 Maret
1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Musthafa az-Zyfarlig merupakan seorang
yang terkenal dengan kesalihan dan ketakwaannya ksefi | al Qur'an, beliau
bekerja sebagai petani dan senantiasa mendororappatuntuk menuntut ilmu.

Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pauant1946, pada
tingkat menengah beliau masuk pada jurusan Syati'&@amsyiq selama 6 tahun
hingga pada tahun 1952 mendapat ijazah menengakayg, dijadikan modal
awal dia masuk pada Fakultas Syariah dan Bahada dirAzhar dan Fakultas
Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yargysamaan.

Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen diltésk Syari’ah
Universitas Damaskus dan secara berturut-turut adeny/akil Dekan, kemudian
Dekan dan Ketua Jurusan Fikih Islami wa[Ménabih di fakultas yang sama. la
mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikeiah dalam bidang Fikih,
Tafsir dan Dirasah Islamiyyah. Kemudian beliau radnjasisten dosen pada
tahun 1969 M dan menjadi profesor pada tahun 197%5d&bagai guru besar, ia



menjadi dosen tamu pada sejumlah univesritas damaegegara Arab, seperti
pada Fakultas Syariah dan Hukum serta Fakultas Adelcasarjana Universitas
Benghazi, Libya ; pada Universitas Khurtum, Unias Ummu Darman,
Universitas Afrika yang ketiganya berada di Sudam juga pernah mengajar
pada Universitas Emirat Arab. Dia juga menghadierbagai seminar
internasional dan mempresentasikan makalah dalatvadp@ forum ilmiah di
negara-negara Arab termasuk di Malaysia dan Indanes

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza'iri

Jabir dan ayah beliau adalah Musa bin Abdul QadirJabir, dan kuniah
(nama panggilan) beliau adalah Abu Bakar. Dan zdrifaadalah nisbah ke negri
dimana beliau dilahirkan yaitu Al-Jazair. Beliawakath seorang Syaik, ‘Alim, ahli
tafsir, dan seorang dai kepada agama Allah. kargribeliau dalam berdakwah
dan pendidikan sangatlah banyak, beliau juga mkimdndil besar dalam
penulisan karya tulis islami dan ceramah-ceramamn Byaikh Al-Jaza'iri juga
telah banyak melakukan kunjungan ke berbagai negmang hal itu tidak lain
adalah dalam rangka menyebarkan dakwah islam daahisBeliau adalah
seorang yang fashih, dan ilmunya sangat luas.

Syaikh al-Jaza'iri dilahirkan di daerah Lira, yabgrada di Al-Jaza’ir
bagian selatan, pada tahun 1921 M, beliau memelajdynya yang pertama kali
adalah dinegerinya, beliau menghafal al-Qur'anajaelbeberapa pelajaran dasar
tentang bahasa Arab, Figh dalam madzhab Maliki. ldiem beliau pindah dari
Lira ke daerah Biskra, disana beliau belajar beabdignu kepada sejumlah besar
dari para Masyaikh, yang hal inilah (setelah Allaiala) yang menjadikan beliau
mampu mengajar disebuah disalah satu Sekolah disana

Syamsul Anwar

Beliau lahir pada tahun 1956 di Midai, Natuna, #lepan Riau.
Pendidikan terakhir adalah S3 IAIN (sekarang UINp&h Kalijaga Yogyakarta
tahun 2001. Pada tahun 1989-1990 beliau kuliahniveéysitas Leiden dan tahun
1997 di Hartford Seminary, Hartford USA. Sehariihlagekerja sebagai dosen
tetap Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalajaggyakarta dan sejak
tahun 1983 hingga sekarang diangkat sebagai gwar.b8elain di UIN Sunan
Kalijaga, beliau juga member kuliah di sejumlah\gnsitas seperti UMY, UMP,
Program S3 limu Hukum Ull, PPS IAIN Ar-Raniry Bandaeh di samping PPS
UIN Sunan Kalijaga sendiri. Pernah menjabat sebaghkretaris Prodi Hukum
Islam PPS IAIN Sunan Kalijaga (1999), Dekan Falal&yari’ah IAIN Sunan
Kalijaga (1999-2003). Sekarang beliau aktif di Pimam Pusat Muhammadiyah
dengan jabatan terakhir Ketua Majelis Tarjih dajdifaperiode 2000-2005 dan
2005-2010. Karya ilmiah yang pernah beliau tulialad bukulslam, Negara dan
Hukum (terjemahan, 1993), Studi Hukum Islam Konteemp(2006 dan 2007),
buku Hukum Perjanjian Syari'ah Studi Tentang Teori Akadlam Fikih
Muamalat serta beberapa artikel lainnya yang berskalariagsonal.

\



Nama : AL - Gl @t 20 -
Umur

2 R :
Pekerjaan %L(/LVLMMW £

Pedoman Wawancara

. Pertanyaan kepada Pemilik Sawah

1.

Sudah berapa lama bapgk/ibu menyerahkan sawah untuk digarap oleh orang lain?

- Jawahan: tg B

|

10.

11

12.

13,

Apa membuat bapak/ibu menyerahkan sawah ntuk digarap kepada orang lain?
Jawaban: i eace &f; el /

Berapa luas sawah y apa arapkan‘?
Jawsaban: /&/L j l [{0‘0 gﬁﬁ/
Adakah persvaratan untuk dapat menggarap sawah?

Jawaban: ,Qa/LeLéfd W »gwé Wﬁ%aﬁ%

Apakah ada batas waktu untuk dapaf menggarap sawah bapak/ibu?

Jawaban: /(/iogﬁ& oada M &W Pl %M

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan?

Jawaban: i ch Q//ﬂ L
uaEahuaua bentuk p Per algxaﬂﬂ}a akah ada saksi?

Jawaban: Ze € 9&,{% A-ace 94/&4 e ey %

Kapan pembagian hasil dﬂakukan"
Jawaban: % /S At €At

o 2
Bagaimana cara pem aglannya?
Jawaban: @’L 2;74 W&% WWﬁ'Z %& uﬂ“é
Kapan akad ini berakhir?

Jawaban: W Wz ém‘@wadgg rive 7%@%&&
Apa yang menyebabkan akad ini berakhjr?

Jawaban:  fYel et aclee ¥

Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepak an bers atau menurut adat-

istiadat? qu,ota_ﬂ_ me/m(/ ack 6?.454403-// %M

Jawaban:
Jika terjadi kegagalan, siapakah yang akan menanggung biaya kerugian tersebut?

Jawabai: @/Gwﬁ% ”j St a 4:.,

‘Mengetahui

R e

Pemilik

55



Nama : {:\ . A\t

Umur P 8% Lo
Pekerjaan  : (icoguanta / oMbk

Pedoman Wawancara

. Pertanyaan kepada Pemilik Sawah

1.

o

10.

I1.

12.

13.

14.

15.

Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan sawah untuk digarap oleh orang lain?
Jawaban: 10 feon

Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menyerahkan sawah kepa

Jawaban: wenctang Seoey kel 29t e
Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?
Jawaban: Rooi hawl / Mogars

Berapa luas sawah yang bapak/ibu garapkan?
Jawaban: £oo ‘ool

Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah bapak/ibu?

Jawaban: opk ada

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah bapak/ibu?

Jawaban: \idok odb

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses
pengoelahan?

Jawaban: gefenacap

Bagaimana bentuk perjanjiannya?

Jawaban: \isew

Apakah ada saksi dalam melakukan perjanjian ini?

Jawaban: Wdak ada

Kapan pembagian hasil dilakukan?

Jawaban: seelol  panen [dlketngean

Bagaimana cara pembagiannya?

Jawaban: &\oey Sua

Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?

Jawaban: 193=

Apabila penggarap tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung biaya

]{F-run'iaﬂ fﬂrcﬂ-}\ut?

kerngian terseb
Jawaban: \secpwa - SEMra

Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama ini?
Jawaban: Wdek

Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?
Jawaban: -

3{/

¢ AL



Nama : Ku\s wano

Umur ! 40 wlon

Pekerjaan  : < raswatt=

Pedoman Wawancara

. Pertanyaan kepada Pemilik Sawah

1.

[

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan sawah untuk digarap oleh orang lain?
Jawaban: 2 koon

Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menyerahkan sawah kepada orang lain?
Jawaban: wehe\ovg  young  aewpinlEan

Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?

Jawaban: Vogh \nows |

Berapa luas sawah yang bapak/ibu garapkan?

Jawaban: 2<0 ek

Apakah ada E\ rsyaratan untuk dapat menggarap sawah bapak/ibu?

dale. ada

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah bapak/ibu?

Jawaban; ke ode

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses
pengolahan?

Jawaban: Qecogoad

Bagaimana bentuk perjanjiannya?

Jawaban:  \§Zean

Apakah ada saksi dalam melakukan perjanjian ini?

Jawaban: ‘wdok oda

Kapan pembagian hasil dilakukan?

Jawaban: selelols hrow) Yerng [paten

Bagaimana cara pembagiannya?

Jawaban: dilogy Sdua

Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?

Jawaban: (3o

Apabila penggarap tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung biaya

Lkemaian tersebnut?

Vi UpiGil v b U

Jawaban:

Jawaban: ‘“ersowe -sawma

Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama ini?
Jawaban: \«Jdak

Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?
Jawaban: -

?e_\v\'\\\\c




Nama : ASD)
Umur : 3gth
Pekerjaan  : Wifaswaslc
Pedoman Wawancara
. Pertanyaan kepada Pemilik Sawah
1. Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan sawah untuk digarap oleh orang lain?
Jawaban: 2 tnhun

Falktor apa yang mendorong bapak/ibu menyerahkan saw

Jawaban: Mooy Joaug esusahan
3. Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?
Jawaban:  (Slem Ragt hagl
4. Berapa luas sawah yang bapak/ibu garapkan?
Jawaban: \® Bate
5. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban: Mg Juqur
6. Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban: tidal ada |
7. Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses

pengolahan?
Jawaban: ¢ MPHALA P
8. Bagaimana bentuk perjanjiannya?
Jawaban:  Usan_
9. Apakah ada saksi dalam melakukan perjanjian ini?
Jawaban:  qvdal,
10. Kapan pembagian hasil dilakukan?
Jawaban:  Kehl, mer\.
11. Bagaimana cara pembagiannya?
Jawaban: Dibagy 2
12. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?
Jawaban: \#
13. Apabila penggarap tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung biaya
kerngian tersebut?
Jawaban: -
14. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama ini?
Jawaban: —
15. Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?
Jawaban: -

!\)
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=
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Nama - G)ogu.x

Umur b3 Aohon
Pekerjaan

Pedoman Wawancara
Pertanyaan kepada Pemilik Sawah
1. Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan sawah untuk digarap oleh orang lain?
Jawaban: 3 fokhun

Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menyerahkan sawah kepada orang lain?

ip VeSS 1222 L1 &

Jawaban: ~en slony / SONRG e \pariy
3. Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?
Jawaban: Qe har\ /tMagars
4. Berapa luas sawah yang bapak/ibu garapkan?
Jawaban: |90 bod=
5. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban: Rdak oda
6. Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban: dok ade . fergpabirg  die waiph soka ahew Wkl
7. Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses

[

nenonlahan?

pengolahan?
Jawaban: (Oan Pens qotag
8. Bagaimana bentuk perjanjiannya?
Jawaban: \isawn
9. Apakah ada saksi dalam melakukan perjanjian ini?
Jawaban: \idek ada
10. Kapan pembagian hasil dilakukan?
Jawaban:  whelal, fanen ( A\\;@aﬂg\@qv‘
11. Bagaimana cara pembagiannya?
Jawaban: Ozw duan  gareleW S euremed bioyen  Pupie 7 oeni\,
12. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?
Jawaban: ‘9>
13. Apabila penggarap tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung biaya

keruoian tersebut?

oAdil LA SvY

Jawaban: %ET@MO - SOWA O
14. Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama ini?

Jawaban:  Baowa
15. Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?
Jawaban: —



Nama . sakim sasmita
Umur 1 ¢z th

Pekerjaan  : ptan «

Pedoman Wawancara

. Pertanyaan kepada Pemilik Sawah

1

]

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan sawah untuk digarap oleh orang lain?
Jawaban: Sakifar |0 tahion

Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menyerahkan sawah kepada orang lain?
Jawaban: hlare (o V@ !Qr,mr‘(,mn 6] (e -
. Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?

Jawaban: ba( hesi(

Berapa luas sawah yang bapak/ibu garapkan?

Jawaban: 200 pafa

Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban: -f[a{ak ot

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban: Hdak ade

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses
pengolahan?

Jawaban: %arg pu Mga gaLoa i

Bagaimana bentuk perjanjiannya?

Jawaban: S cara C,Lg’,of 7

Apakah ada saksi dalam melakukan perjanjian ini?

Jawaban: Holale ada

Kapan pembagian hasil dilakukan?

Bagaxmana cara pembagiannya?

Jawaban: off hag t der

Apakah bagian tersébut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?

Jawaban: g 34»{94[@? tan b(LPJQ o

Apabila penggarap tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung biaya

kerugian tersebut?

Jawaban: PanggaraP gaweh
Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama ini?

Jawaban: {1 el e be
Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?
Jawaban:



Nama : ACGOC) R.
Umur + 36 Aahon

Pekerjaan  : Qoloal Refogorap

e P{:rtan:rnnn Lanad

1.

=~

10.

11.

12.

13.

yaan kcpada Petani Penggarap

Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?

Jawaban: 4\ kakon

Faktor apa yang membuat bapak/ibu menggarap sawah orang lain?
Jawaban: unluo\e Mancokop  \ecbohan

Berapa luas sawah yang bapak/ibu garap dan berapa banyak panen yang
dihasilkan?

Jawaban: 200 ‘odka , 2 f20 sdoelown dibagy 2

Adakah persyaratan untuk dapat menggarap sawah tersebut?

Jawaban: ‘ol oda

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah tersebut?
Jawaban: ‘o ods

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan?

Jawaban: pengoacae

Bagaimana bentuk perjanjiannya? ada saksi-
Jawaban: \ssan . \sdekx odq

Kapan pembagian hasil dilakukan?
Jawaban:  sefel\eM  pareq

Bagaimana cara pembagiannya? .
Jawaban: dibegr duo  (vapse)

Kapan akad ini berakhir?

Jawaban.

Apa vang menyebabkan akad ini berakhir?

Jawaban :

Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?

Jawaban: V9

Apabila penggarapan tidak berhasil, siapakah yang akan menanggung biaya
lramiagian?

kerugian?

Jawaban: \tcecoma - Sawag

Mengetahui
Penggarap

)
Aceng . K .



Nama s TEYEN
Umur :
Pekerjaan : ;iam [ ¢ engg araf
.- Pertanyaan kepada Petani Penggarap
1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?
Jawaban: & TH
2. Faktor apa yang membuat bapak/ibu menggarap sawah orang lain?
Jawaban: 98- Puripa fahdr garafan
Berapa luas sawah yang bapak/ibu garap dan berapa banyak panen yang
dihasilkan?
Jawaban: dug ratus Bata (¢ torz
4. Adakah persyaratan untuk dapat menggarap sawah tersebut?
Jawaban: Tidak. ada
5. Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah tersebut?
Jawaban: T\dak- ada
6. Siapa yang menanggung benth dan biaya penggarapan?
Jawaban: PengqaraQ
Bagaimana bentuk perjanjiannya? ada saksi dalam perjanjian ini?
Jawaban: |1san , I ada  sak.ga
8. Kapan pembagian hasil dilakukan?
Jawaban: Setelah qudr?
9. Bagaimana cara pembagiannya?
Jawaban: Al bag! duar

W

=

10. Kapan akad ini berakhir? endddra
Jawaban: T Serdhy  Pengqara F/ karena tdak am fu Mj‘ re jj s
11. Apa yang menyebabkan akad 1ni berakhir?
Jawaban :

12. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?
Jawaban: 74

13. Apabila penggarapan tidak berhasil, siapakah yang akan menanggung biaya

rarigion?

DvlUupidil!

Jawaban: |>er—sama-~ 3arrq

Mengetahui
Penggarap

)

(VEYEN )



Nama : ﬁ/ﬂ v ]

1.

W

=~

10.

11.

12.

13,

Umur T A TAHUCH
Pekerjaan : DTN Z PEMEGALAP
. Pertanyaan kepada Petani Penggarap

Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?

Jawaban: £ 74HuUM

Faktor apa yang membuat bapak/ibu menggarap sawah orang lain?
Jawaban: Guak PUPYA LAHAR  Gapgpar

Berapa tuas sawah yang bapak/ibu garap dan berapa banyak panen yang
dihasilkan?

Tawaban: \Dud RATUS 24T, |15 TOM

Adakah persyaratan untuk dapat menggarap sawah tersebut?

Jawaban: T DAk D4

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah tersebut?
Jawaban: TIP4E 1pd

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan?

Jawaban: PENHEEARAP

Bagaimana bentuk perjanjiannya? ada saksi dalam perjanjian ini?
Jawaban: L124r . Ak AD4  SAks

Kapan pembagian hasil dilakukan?

Jawaban: 4ETELAH  PDArEN

Bagaimana cara pembagiannya?

Jawaban: 0 BACT Duy4

Kapan akad ini berakhir? ; , N
Jawaban: 7ERSERAH PENGEIRAP [ FAPHA TIDAL MamtpL LAG: MENEGARAP

Apa yang menyebabkan akad ini berakhir?

Jawaban :

Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?

Jawaban: 7/4

Apabila penggarapan tidak berhasil, siapakah yang akan menanggung biaya

Loraoiand

Mengetahui
Penggarap

A4 )
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Nama : Ku @c/!
Umur 3 ;; : '
Pekerjaan : Pg 7=/ /9@01' /

1.

o |

10.

11.

12.

13.

. Pertanyaan kepada Petani Penggarap

Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?

Jawaban: /0 THAUN

Faktor apa yang membuat bapak/ibu menggarap sawah orang lain?
Jawaban: K. butruhan

Berapa luas sawah yang bapak/ibu garap dan berapa banyak panen yang
dihasilkan?

Jawaban: | NMekrar /& T4

Adakah persyaratan untuk dapat menggarap sawah tersebut?
Jawaban: 'ch[a ¢ ada

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah tersebut?
Jawaban: Yelak Terbata(

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan?

Jawaban: qu74r€r70

Racgoimana. bhantsd- soven A 1 A o)
B ]

1 moriamiianmacad ada aalrai dala mArianiion ini?
agaimana oCntux plijaijianiya’ ata Saksi Gaiaiy perjanjiat i
t ' ]
Jawaban: L S Vi/nalaé acla Sal o
Kapan pembagian hasil dilakukan?

Jawaban: $¢ felal, ancn

Bagaimana cara pembagiannya? .

Jawaban: Di bﬂ.q ; clua ﬁChl[aL‘ g’ FO Y'U"Lj
Kapan akad ini berakhir?

Jawaban: Ticlal Ferbatal

Apa yang menyebabkan akad ini berakhir?

Jawaban : Pesig F2rap Siclal, Perala .

Apakah bagian tefsebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?

Jawaban: QL(G[%L
Apabila penggarapan tidak berhasil, siapakah yang akan menanggung biaya

|

2}
RKCTUgian «

Jawaban: /9@”7? Ll

iy benit ) P

Mengetahui
Penggarap

...

( Keesel



o

Nama ‘ ‘5‘/\\0/

Umur

Pekerjaan  : D¢ A,/
Pertanyaan kepada Petani Penggaran

TiiRayaa ST pr

1.

10.

11.

12.

13.

14.

fam—
th

P ABPAUIIN vl jOVL el i1sinan. o Aiaiiaks G

Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?

Jawaban: 2O TAM LA febut Ry
Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menggarap sawah orang lain?

Jawaban: /(C& ot hats

. Bagaimana srstein penyerahan sawah dilakukan?

Jawaban: ?/ yay gl

Rerapa luas sawak ang nnal( /ibu o garap p dan berapa banvak panen vang dihasilkan?

Jawaban: j 20 & Atz

. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah tersebut?

Jawaban: -[—lafak ad &

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah tersebut?
Jawaban:  {{dal dada

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses
pengolahan?

Jawaban:  (faryg pc) nyga QAW Fi:

Bagaimana bentuk perjanjiannya?

Jawaban: (Lb%ﬂ n

Apakah ada saksi dalam melakukan perjanjian ini?

Jawaban:  }lolale  ada

Kapan pembagian hasil dilakukan?

Jawaban: Safelah panen

Bagaimana cara pembagiannya?

Jawaban: (Had (  dua

Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
ictiadat?

45 videndy

Jawaban: (43¢ Pa[Cafcrn b rsatma
Apabila penggarapna tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung
biaya kerugian tersebut?

Jawaban: S/ peviggarap
Pernahkah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama mi?

Jawaban: qa P@th,

Anabila ter jarh perselisihan, agaimana cara

Jawaban: . - . - -



=

Nama : —/af'Hb
i P

Umur _
Pekerjaan :{%’C’Bm peWﬂMF'

Pertanvaan kepada Petani Penggaranp

1.

10.

11.

12,

13.

4.

e
Lh

Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?

Jawaban: (1[ %Plf’[

Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menggarap sawah orang lain?

Jawaban: ﬂﬂk PUYH’J Q]’L{PZ[PZLYI ,

Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan? _

Jawaban: pa;)un [z Lgzn / 7A@\ sl

Berapa luas sawah yang bapak/ibu garap dan berapa banyak panen vang dihasilkan?
Jawaban: SeMbilzn PdLUJ’I Qﬂ»f"ﬁ 8 - [Kingal

Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah tersebut?

Jawaban: 4{palc UP

Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah tersebut?

Jawaban: Houle  apn |

Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses
pengolahan?

Jawaban: Wmﬂmp

Bagaimana bentuk perjanjiannya?

Jawaban: {1571

Apakah ada saksi dalam melakukan perjanjian ini?

Jawaban: TPl a9p

Kapan pembagian hasil dilakukan?

Jawaban: g{,]tdllf/l Pﬂﬂeﬂ .

Bagaimana cara pembagiannya? ~

Jawaban: é{l_ @G 2. .

Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?

Tawaban: Hesepafcatan  Gertamz

Apabila penggardpna tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung
biaya kerugian tersebut?

Jawaban: ferszima ~3zimp |

Permahikah terjadi perselisthan selama berlangsungnya kerjasama mi?

Jawaban: ~——

. Apabila terjadi perselisthan, bagaimana cara penyelesaiannya?

[+10J 81+ Rk

Jawaban:

C a0



Nama : R oo an
Umur 06

Pekerjaan : Tl Pef@gaf‘a/o

. Pertanyaan kenada Petani Penggarap

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?
Jawaban: 5 £H

2. Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menggarap sawah orang lain?
Jawaban: J£ PNy |ahan

3. Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?
Jawaban: [ isan”

4. Berapa luas sawah yang bapak/ibu garap dan berapa banyak panen yang dihasilkan?
Jawaban: /&2 Bty - )HCO Kg

5. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah tersebut?
Jawaban: p2r T ida £

6. Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah tersebut?
Jawaban: T clakl

7. Siapa yang menanggung benih dan biaya penggarapan selama berlangsung proses
pengolahan?
Jawaban: Penggaf 22

8. Bagaimana bentuk perjanjiannya?
Jawaban:

9. Apakah ada saksi dalam melakukan perjanj 1an ini?
Jawaban: Ga gt g

10. Kapan pembagian hasil dilakukan?
Jawaban: Setfe/ah /0006'7

11. Bagaimana cara pembagiannya?
Jawaban:  oft Loy 7 2

12. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat-
istiadat?
Jawaban: K e SePC?FC?fC?/’)

13. Apabila penggarapna tidak berhasil atau gagal, siapakah yang akan menanggung
biaya kerugian tersebut?
Jawaban: /

14. Pemahkah terjadi persetisihan selama berlangsungnya kerjasama ini?

Jawaban:
. Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?

Jawaban:

oy
th

\De‘r'cm'\ peﬂggo\‘a?

L /:e f’a/wcm 7
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Wassalamu'alaikum wr. wb.
a.n. Dekan




PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
Yogyakarta, 11 Februari 2013

Nomor : 070/1188/V/02/2013 Kepada Yth.

GUBERNUR JABAR

Cq. BKBPPMD
Perihal . ljin Penelitian di -

Tempat

Menunjuk Surat :
Dari :  DEKAN FAK SYARIAH DAN HUKUM UIN
Nomor : UIN02/MU/PP.00.9/011/2013
Tanggal . 08 Februari 2013
Perihal . IJIN PENELITIAN

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama : NURHIDAYAH MARSONO

NIM / NIP 09380050

Alamat : JL MARSDA ADISUCIPTO YOG

Judul . TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK PENGGARAPAN SAWAH DI DESA
CIKALONG KECAMATAN SIDOMULIH KABUPATEN PANGANDARAN

Lokasi : - Kec. CIPAKU, Kota/Kab. CIAMIS Prov. JAWA BARAT

Waktu : Mulai Tanggal 11 Februari 2013 s/d 11 Mei 2013

Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian.

Kemudian harap menjadi maklum

A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomlan dan Pembangunan

i
it

S
Kep@{éﬁ 83 F‘;embangunan
f? = e
L‘r(i, ‘#;‘
Tembusan : ‘*“ 2 < Hendar Susilo) aﬂ SH
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); ‘19@012.049%5% 2003
2. DEKAN FAK SYARIAH DAN HUKUM UIN «j f{ o

3. YANG BERSANGKUTAN



f

PEMERINIAH FRUVINSLJAVYA DARAL
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Supratman No. 44 Telp. (0220) 7206174 — 7205759
Faksimil : (022) 7106286 Website : www.bakesbangpolinmasda.jabarprov.go.id
e-mail : bakesbangpolinmasda@)jabarprov.goid
BANDUNG
Kode Pos 40121

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/251/T/Rekomlit/KESBAK/2013

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan surat dari

. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Pemerintah
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/1187/V/02/2013
Tanggal, 11 Pebruari 2013.

Menerangkan bahwa

a. |[Nama NURHIDAYAH MARSONO

b. | HP/TLP. 085643532099

¢. | Tempat/tgl lahir Belopa, 13 Maret 1991

d. | Agama Islam

e. | Pekerjaan Mahasiswa

f. | Alamat J1. Benten Barnavel Kabupaten Halmahera Selatan

g. | Peserta -

h. | Maksud Penelitian

i. | Untuk Keperluan Penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Penggarapan Sawah di Desa Cikalong Kec. Sidamulih Kab. Pangandaran”

j. | Lokasi Kabupaten Ciamis

k | Lembaga/Instansi Kesbangpolinmas Kabupaten Ciamis

Yang Dituju

7. Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan bantuan/
fasilitas yang diperlukan

3. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, dan berlaku sampai
dengan Tanggal 30 Mei 2013.

Bandung, 21 Pebruari 2013

an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
PROVINSI JAWA BARAT
Kepala Bidang Ketahanan Ekonomi, Seni, Budaya
E‘,‘-"".-_‘ 31




KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Tentara Pelajar No. 9 Telp (0265) 771101 Ciamis 46211

Nomor
Sifat

Lampiran

Hal

Ciamis, 21 Maret 2013
Kepada :

070.3 /403-Kesbangpolinmas Yth. 1. Camat Sidamulih
Biasa 2. Kepala Desa Cikalong
Do- di-
. Pemberitahuan Penelitian TEMPAT

. Memperhatikan  : Surat Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor :

UIN.02/MU-Penelitian/PP.00.9/015/2013 Tanggal 08 Februari 2013. Perihal Permohonan ijin Penelitian.

Il.  Mengingat © 1 Peraturan Daerah Kabupaten Ciamis Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Perangkat Daerah.

2 Keputusan Bupati Ciamis Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja
Unsur Organisasi Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis.

3 Peraturan Daerah Kabupaten Ciamis Nomor 13 tahun 2008 Tentang Urusan Pemerintah yang
Menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Ciamis.

MAKA SETELAH KAMI MENGADAKAN WAWANCARA LANGSUNG
DENGAN YANG BERSANGKUTAN PADA PRINSIPNYA KAMI TIDAK BERKEBERATAN
DAN BERSAMA INI KAMI HADAPKAN :

Nama :  NURHIDAYAH MARSONO NIM 09380050

Pekerjaan :  Mahasiswa

Alamat . Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Maksud . Mengadakan Penelitian

Lokasi . Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih

Lamanya ;22 Maret 2013 s.d 22 Mei 2013

Judul © “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK PENGGARAPAN
SAWAH DI DESA CIKALONG KECAMATAN SIDAMULIH KABUPATEN
CIAMIS'.

Penanggungjawab  : ABDUL MUJIB, S.Ag., M.Ag

KETENTUAN-KETENTUAN YANG PERLU DITAATI :

1. Memperhatikan masalah ketertiban umum dan keamanan.

2 Tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan, sesuai prosedur/ rencana yang ditetapkan.

3. Yang bersangkutan teriebih dahulu melapor kepada Kepala Wilayah/Instansi yang dikunjungi.

4 Setelah selesai melaksanakan kegiatan agar melaporkan hasilnya kepada Kepala Kantor
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis.

5. Surat ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi apabila kegiatan tersebut menyimpang
dari ketentuan yang berlaku.
Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n KEPALA KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK
| DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
* KABUPATENCIAMIS

SUBARNAS, S.50s,, SH., M.S.E.
NIP.19730717 199303 1 001

TEMBUSAN :

Yth.

R

Kepala Badan Kesbang, Politik dan Linmasda Prop. Jabar,

Asisten Pemerintahan Setda Kabupaten Ciamis;

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ciamis;

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN CIAMIS
KECAMATAN SIDAMULIH

Jalan raya Sidamulih No. 80 Tlp. (0265) 639858 Kode Pos 46365

: 070/63/Kec. Sidamulih, 22 Maret 2013
: Biasa Kepada
- Yth. Kepala Desa Cikalong
: Izin Penelitian di
Tempat

Berdasarkan surat dari Kepala Kantor Kesbangpolinmas Kabupaten Ciamis
tanggal 13 Pebruari 2013 Nomor : 070.3/403-Kesbangpolinmas, perihal sebagimana

tersebut pada pokok surat diatas.
Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan dan memberi izin kepada :

Nama : NURHIDAYAH MARSONO

NIM : 09380050

Pekerjaan . MahasiswA Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Alamat : Jalan Marsda Adisucipto Yogyakarta

Untuk melaksanakan kegiatan Penelitian dengan judul “ TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP PRAKTEK PENGGARAPAN SAWAH DI DESA CIKALONG
KECAMATAN SIDAMULIHKABUPATEN CIAMIS ” ,bertempat di Desa Cikalong
Kecamatan Sidamulih yang waktunya pada tanggal 22 Maret 2013 sampai dengan 22 Mei
2013 dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Memperhatikan masalah ketertiban umum dan keamanan
2. Tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan sesuai prosedur/rencana yang ditetapkan
3. Yang bersangkutan terlebih dahulu melapor kepada Kepala Kepala Desa Cikalong.
4. Surat ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi apabila kegiatan tersebut
menyimpang dari ketentuan yang berlaku.
Kepada Kepala Desa Cikalong agar mempasilitasi seperlunya.
Demikian untuk dipergunakan sebagaimanaﬁ'yfg __ "_pya.

(o = i

T

Pangkat : Pembina Tk.1,IV/b
NIP. 19630606 199703 1 004



PEMERINTAH KABUPATEN CIAMIS
KECAMATAN SIDAMULIH
KEPALA DESA CIKALONG

Jalan Raya Cikalong-Sidamulih No. 45 & ...............

e

Cikalong, 25 Maret 2013

Nomor : 070 1 22 / Ds., 2013.
Sipat : Biasa Kepada :
Lampiran 1= Yth. Dekan Fakultas Syariah
Perihal : Izin Penelitian dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
di —

Tempat

Berdasarkan surat dari Kepala Kantor Kecamatan Sidamulih,
tanggal 22 Maret 2013 Nomor: 070/67/Kec. Perihal sebagaimana tersebut
pada pokok surat diatas.

Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan dan memberi izin kepada:

Nama : NURHIDAYAH MARSONO

NIM : 09380050

Pekerjaan :  Mahasisiwi Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Alamat : Jalan Marsda Adisucipto Yogyakarta

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian dengan judul:
"TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK
PENGGARAPAN SAWAH DI DESA CIKALONG KECAMATAN
SIDAMULIH KABUPAN CIAMIS”, yang waktunya pada tanggal 22
Maret 2013 sampai dengan 22 Mei 2013 dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. memperhatikan masalah ketertiban umum dan keamanan

2. tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan sesuai prosedur atau
rencana yang ditetapkan.

3. surat ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi apabila
kegiatan tersebut menyimpang dari ketentuan yang berlaku.

Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

/aln KEPALADESA CIKALONG




PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Supratman No. 44 Telp. (0220) 7206174 — 7205759
Faksimil : (022) 7106286 Website : www.bakesbangpolinmasda.jabarprov.go.id
e-mail : bakesbangpolinmasda@jabarprov.goid

BANDUNG
Kode Pos 40121
SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/251/11/Rekomlit/ KESBAK/2013
1. Yang bertanda tangan di bawah ini :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat.
Berdasarkan surat dari : Kepala Biro Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Pemerintah

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/1187/V/02/2013
Tanggal, 11 Pebruari 2013.
Menerangkan bahwa i

a.|Nama : | NURHIDAYAH MARSONO

b. | HP/TLP. : | 085643532099

¢. | Tempat/tgl lahir : | Belopa, 13 Maret 1991

d. | Agama . | Islam

e. | Pekerjaan : | Mahasiswa

f. | Alamat : | JI. Benten Barnavel Kabupaten Halmahera Selatan

g. | Peserta 2 fom

h. | Maksud . | Penelitian

i. | Untuk Keperluan | : | Penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Penggarapan Sawah di Desa Cikalong Kec. Sidamulih Kab. Pangandaran”

j. | Lokasi : | Kabupaten Ciamis

k | Lembaga/Instansi | : | Kesbangpolinmas Kabupaten Ciamis

Yang Dituju

2. Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan bantuan/
fasilitas yang diperlukan

3. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, dan berlaku sampai
dengan Tanggal 30 Mei 2013.

Bandung, 21 Pebruari 2013

a.n. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
PROVINSI JAWA BARAT
Kepala B;dang Ketahanan Ekonomi, Seni, Budaya




LAMPIRAN IV

Nama

Jenis Kelamin

Tempat, tanggal lahir

Alamat

Riwayat Pendidikan

SD
SMP

SMA

Perguruan Tinggi

Nama Orang Tua

Ayah
Ibu

CURRICULUM VITAE

: Nurhidayah Marsono

: Perempuan

: Belopa, 13 Maret 1991.
: Jalan Benten Barnavel

Kelurahan Labuha, Kecamatan Bacan

Halmahera Selatan

: SD Muhammadiyah 1 Kupang — NTT (1997-2003)
: MTs. PK Darul ‘Ulum Jombang-Jawa Timur
(2003-2006)
: SMA Darul ‘Ulum 1 Unggulan BPP-Teknologi
Jombang — Jawa Timur (2006-2009)
: Jurusan Muamalat Fakultas $yaidan Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Drs. H. Marsono, M.H.

: Hj. Rosnawati
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